
BAB II

DASAR TEORI

2.1 Gambaran Umum

INDO JAYA AMBARUKMO merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan motor beserta komponen-komponen atau suku cadang motor.

INDO JAYA AMBARUKMO awal berdirinya adalah pada tahun 1991 alamat awal di Jalan Magelang Yogyakarta. Pada Tahun 1998 mendirikan showroom cabang baru yang terletak di Jalan Laksda Adi Sucipto (jl.Solo) No 80 Yogyakarta sampai sekarang. Dalam suatu perusahaan pasti ada staf-staf untuk menjalankan perusahaan, begitu juga INDO JAYA AMBARUKMO, ada beberapa staf yang tentunya menjalankan perusahaan ini, dimana yang menjadi pimpinanya adalah Bapak Hermawan Alwan, Bagian marketing adalah Wahyu Sudirjo, S.H., bagian Accountingnya adalah Bety E.Winarti, S.E., dan bagian  Customer service adalah lisa Anggraeni, Nita Wahyuningsih, dan Sri Trisnawati. Serta pada bagian service motor INDO JAYA AMBARUKMO memiliki beberapa orang tenaga ahli.

Seiring dengan perkembangan internet yang sangat pesat maka dirancang situs, yang mana bertujuan untuk memperluas pemasaran produk, serta memberikan informasi pada konsumen tentang produk yang dipasarkan oleh INDO JAYA AMBARUKMO. (Abdul Kharis, 1996)

2.1.1 Cara Pemesanan

Pemesanan barang cukup dengan memilih motor yang tersedia di website. Untuk pemesanan motor secara tunai maupun secara kredit dapat dilakukan dengan melakukan transfer ke norek yang telah tentukan.

Sebagai tempat pembayaran. dapat dilakukan pembayaran dengan cara transfer bank, melalui ATM, atau Internet Banking. Setelah ada konfirmasi biaya, Pembayaran dapat dilakukan dengan transfer bank atau dengan ATM atau dengan Internet Banking. Pembayaran dapat ditransfer ke rekening dengan nomor sbb:

Bank: BCA cabangYOGYAKARTA, no.rekening: 003110369, atas nama: andika. Atau ke: Bank: BANK LIPPO cabang YOGYAKARTA, no.rekening: 003110369, Atas Nama: andika. Atau ke Bank: BNI cabang YOGYAKARTA, no.rekening: 003110369, atas nama : andika

Setelah konsumen mentransfer dana sesuai dengan harga motor yang telah dipilih, simpan bukti transfer tersebut untuk referensi, dan bila diperlukan, konsumen diminta untuk mengirim bukti tersebut mealui fax, tetapi hal ini diperlukan jika transfer dari pihak konsumen  terlambat sampai ke rekening pihak dealer. Untuk katerangan lainnya, silahkan baca Syarat dan kondisi lainnya di info@indojaya.com
2.2 Pengertian dan Perkembangan Internet

Internet berasal dari kata interconnection networking yang berarti hubungan berbagai komputer dengan berbagai tipe membentuk suatu sistem jaringan melalui jalur telekomunikasi yang mencakup seluruh dunia. Internet terbentuk karena dampak revolusi teknologi, dimana teknologi komunikasi bergabung menjadi satu dengan teknologi komputer. Internet merupakan sarana komunikasi dan penyebaran informasi secara global, yaitu sebuah media untuk berbagi informasi dan berinteraksi antar individu dengan menggunakan komputer tanpa dibatasi oleh wilayah dan waktu. Kehadiran internet telah menyebabkan munculnya sistem perdagangan elektronik 
(e-commerce), virtual university, e-mail, dan sebagainya.

Teori kerja internet mulai dikembangkan awal tahun 1969, dimulai dari suatu lembaga riset Departemen Pertahanan Amerika, DARPA (Defence Advance Research Project Agency), yang mendanai sebuah riset untuk mengembangkan jaringan komunikasi data antar komputer. Riset ini bertujuan untuk mengembangkan aturan komunikasi data antar komputer yang bekerja secara transparan melalui bermacam-macam jaringan komunikasi data yang terhubung satu dengan yang lain. 

Implementasi pertama dari jaringan ini menghubungkan Universitas California di Los Angeles ke Institut Penelitian Stanford. Di awal perkembangannya, internet melayani dua hal: sebagai jaringan komunikasi militer dan sebagai sistem komunikasi percobaan dalam komunitas akademis. Karena keberhasilan pengembangan jaringan tersebut, maka lahirlah ARPANET (Advanced Research Projects Agency Network) sebagai proyek Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang bertujuan untuk mengatasi kebutuhan dalam pengiriman dan penerimaan berbagai data dan informasi antar staf militer Amerika Serikat. 

Keunggulan jaringan komputer tersebut membuat banyak pihak mulai ikut bergabung. Dalam perkembangan berikutnya, ARPANET dibagi menjadi dua bagian berdasarkan fungsinya, yaitu MILNET untuk kepentingan militer dan ARPANET untuk kepentingan non militer. Gabungan dari kedua jaringan tersebut menjadi DARPA INTERNET yang kemudian lebih dikenal dengan internet seperti sekarang ini.

Aplikasi internet yang pertama kali ditemukan adalah FTP (File Transfer Protocol), yang merupakan suatu layanan aplikasi berorientasi pengguna yang memungkinkan pengguna berkomunikasi secara interaktif dengan komputer-komputer lain yang terhubung dalam internet. FTP menyediakan fasilitas untuk menyalin file secara elektronik dari satu komputer ke komputer lainnya di dalam internet. Aplikasi berikutnya adalah e-mail (electronic mail) yaitu surat elektronik yang merupakan aplikasi paling populer hingga sekarang. Kemudian disusul dengan ditemukannya telnet sebagai pengembangan akses pengendali komputer, yang memungkinkan pengguna dapat mengakses komputer yang berada di lokasi lain (remote system).(Sutarman, 2003)

2.3 Website Dinamis dan Interaktif

Website atau situs web atau lebih sering disebut situs, adalah suatu kesatuan dari dokumen-dokumen yang saling terhubung dengan atribut yang sama, misalnya topik, fungsi, maupun desain. Website merupakan suatu fasilitas untuk menampilkan data berupa teks, gambar, bunyi, animasi, dan data lainnya di internet. Saat awal terbentuknya, website dirancang dengan script pemrograman yang bersifat hypertext. Perkembangan internet yang semakin pesat dan pemanfaatan internet yang sudah masuk ke segala bidang membuat website menjadi suatu alternatif dalam penyampaian informasi.

Saat ini website tidak hanya digunakan untuk menampilkan informasi saja, namun juga telah dimanfaatkan untuk hal lain, seperti sebagi media hiburan, dan bahkan sebagai media pemasaran. Untuk itu sebuah website diharapkan bersifat dinamis dan dapat melakukan interaksi dengan pengunjung, sehingga mampu untuk membuat pengunjung tertarik mengunjungi website (situs web) tersebut dan pengunjung tidak merasa bosan selama melakukan browsing.

Situs web yang dinamis adalah situs web yang mampu memberikan output yang berbeda-beda juga dapat melakukan interaksi dengan pengunjung. Suatu situs web dapat dapat dikatakan bersifat dinamis jika situs web tersebut memenuhi unsur-unsur berikut ini:

Situs web tersebut dapat menampilkan output yang berbeda bergantung pada kondisi yang ada saat itu.

Situs web tersebut dapat menampilkan output yang berbeda setiap saat.

Agar dapat memberikan informasi yang relevan, situs web perusahaan biasanya terhubung langsung dengan database sehingga informasi yang ditampilkan pada situs web sesuai dengan data yang ada pada database perusahaan.

Situs web tersebut mampu menampung informasi dari pengunjung dan mengolahnya. Hasil olahan tersebut dapat dikembalikan langsung kepada pengunjung dengan keluaran tertentu, atau dapat diteruskan kepada pengelola situs web. Website tersebut dapat menjadi media komunikasi antara satu orang dengan sekelompok orang, atau sekelompok orang dengan sekelompok orang yang lain.

Dari uraian tentang website dinamis dan website interaktif di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa website dinamis dan interaktif adalah website yang selalu menyajikan informasi yang relevan dan mampu melakukan interaksi dengan pengguna.

2.4 Database (Basis Data)

Database terdiri dari dua kata, yaitu data dan base. Base merupakan tempat untuk berkumpul, sedangkan data adalah fakta-fakta yang dapat disimpan dan mewakili suatu obyek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, barang, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar ataupun kombinasinya. Secara umum database dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang disimpan dan saling behubungan satu sama lain.

Dalam hubungannya dengan situs web, keberadaan database ini mendukung sifat dinamis suatu situs web. Situs web yang dinamis biasanya memiliki database untuk menyimpan informasi, dan mampu untuk menampilkan informasi-informasi tersebut ketika dibutuhkan.

2.4.1 Konsep Dasar Database

Database (basis data) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip yang bertugas mengelola arsip-arsip. basis data dan lemari arsip mempunyai prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prisip kerjanya adalah pengaturan data atau arsip yang disimpan berdasarkan jenis maupun fungsinya. Sedangkan tujuannya adalah untuk kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali suatu data atau arsip. Perbedaannya terletak pada media penyimpanan yang digunakan, lemari arsip menggunakan lemari sebagai media penyimpanannya, sedangkan basis data menggunakan media penyimpanan elektronik seperti disk. Namun tidak semua model penyimpanan dengan media elektronik disebut basis data, seperti penyimpanan file teks, karena di dalamnya tidak ada pemilahan dan pengelompokan data sesuai jenis maupun fungsinya.

Di dalam sebuah disk, basis data dapat dibuat ataupun dihapus. Di dalam disk, dapat dibuat lebih dari satu basis data. Sedangkan dalam sebuah basis data dapat ditempatkan satu atau lebih file/berkas. Pada file/berkas inilah data disimpan atau ditempatkan.

2.4.2 Komponen Tabel

Tabel merupakan inti dari sebuah basis data. Tabel menyimpan data yang dikelompokkan dalam bentuk baris dan kolom, seperti layaknya lembar kerja. Setiap baris mewakili record dan setiap kolom adalah atribut atau field. Setiap field mengandung satu jenis informasi.

Penggunaan tabel bertujuan untuk menyederhanakan logika pandangan terhadap data. Oleh karena itu dibuat beberapa ketentuan dalam penyusunan tabel, sebagai berikut:

Urutan baris tidak diperhatikan, sehingga pertukaran baris tidak akan berpengaruh terhadap isi informasi pada tabel.

Urutan kolom tidak diperhatikan. Identifikasi kolom dibedakan dengan jenis atribut.

Tiap perpotongan baris dan kolom hanya berisi nilai atribut tunggal, sehingga nilai atribut ganda tidak diperbolehkan.

Tiap baris dalam tabel harus dibedakan, sehingga tidak mungkin ada dua baris dalam tabel mempunyai nilai atribut yang sama secara keseluruhan.

2.5 HyperText Markup Language (HTML)

HTML (Hypertext Markup Language) merupakan bahasa markup yang mengatur bagaimana sebuah dokumen ditampilkan pada browser. Standar HTML dibuat berdasarkan SGML (Standard Generalized Markup Language) dan memiliki DTD (Document Type Definition), yang merupakan suatu dokumen yang mengatur sintaks HTML. Penyusun standar HTML adalah W3C (World Wide Web Consortium).

Pada mulanya HTML didesain untuk menjadi sebuah bahasa yang menggambarkan suatu struktur dokumen yang tidak terikat pada perangkat keras dan perangkat lunak tertentu. Tetapi dalam penggunaannya, HTML menjadi semacam bahasa untuk mengatur format tampilan dokumen saja. HTML dirasakan sangat terbatas untuk mendukung pembuatan aplikasi-aplikasi rumit pada situs web.

2.6 PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut dokumen resmi PHP, PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor. PHP merupakan bahasa berbentuk server-side scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di server, kemudian hasilnya dikirimkan ke klien dalam bentuk dokumen HTML. Secara khusus PHP dirancang untuk membuat web dinamis, dimana PHP memiliki fungi-fungsi untuk melakukan koneksi ke basis data dan dapat menampilkan isi basis data ke halaman web.

2.6.1 PHP dan Database

Salah satu kelebihan PHP adalah mampu berkomunikasi dengan berbagai basis data yang terkenal. Dengan demikian, menampilkan data yang bersifat dinamis yang diambil dari basis data merupakan hal yang mudah untuk diimplementasikan. Konektivitas PHP dan basis data juga membuat sistem pengelolaan website menjadi lebih mudah dilakukan dengan menggunakan aplikasi PHP. Itulah sebabnya PHP sangat cocok untuk membangun halaman-halaman halaman situs dinamis.

Hingga saat ini PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai basis data meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda. Beberapa di antaranya adalah: MYSQL, ADABASD, DBASE, EMPRESS, FILE PRO, FRONT BASE, HYPERWARE, IBM DBZ, INFORMIX, INGRES, INTERBASE, DIRECT MS, SQL, MSL, ODBC, ORACLE (OC17 dan OC18), OVRIMOS, POSTGRE SQL, SOLID, SY BASE, VELOCIS, DBM.

2.6.2 Koneksi PHP dan Database

PHP menyediakan fasilitas koneksi untuk hampir semua program basis data populer. Kecepatan akses dengan menggunakan engine/driver yang khusus untuk setiap basis data merupakan suatu kelebihan dan kekurangan bagi PHP. Kelebihannya adalah dari sisi kecepatan, karena fungsi-fungsinya dibuat khusus. Sedangkan kekurangannya adalah ketidakseragaman nama fungsi (perintah) untuk setiap database yang digunakan.

Proses inti dari manipulasi database adalah membangun perintah SQL yang digunakan untuk melakukan query insert, update, maupun delete data pada basis data.

SQL merupakan bahasa standar yang digunakan untuk melakukan akses dan manipulasi basis data, dalam hal ini basis data relasional. Perintah SQL yang digunakan untuk mengakses basis data harus disusun menjadi string SQL terlebih dahulu. Berdasarkan string SQL inilah PHP melakukan perintah untuk mengakses dan manipulasi database.

2.7 MySQL

MySQL merupakan salah satu software database server yang menggunakan SQL (Structure Query Language) sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management Sistem), dimana dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang terdiri atas baris-baris data yang berada dalam satu atau lebih kolom, dan keseluruhan tabel itu dihimpun dalam satu kesatuan database. MySQL dalam operasi client-server melibatkan server daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan di sisi klien.

2.8 Macromedia Dreamweaver

Macromedia Dreamweaver merupakan sebuah software desain web profesional. Software ini sangat baik dalam hal mendesain halaman web karena menyediakan banyak objek website seperti layer, frame, tabel, dan sebagainya. Macromedia Dreamweaver juga mendukung beberapa script server-side seperti ASP dan ColdFusion. Selain itu yang paling menonjol dalam Macromedia Dreamweaver terletak pada ketersediaan alat-alat bantu untuk menciptakan script client-side sehingga dengan menggunakan software ini, mendesain halaman web menjadi lebih mudah.

Macromedia Dreamweaver menyediakan referensi HTML, CSS, dan JavaScript. Selain itu tersedia juga JavaScript debugger, editor kode (tampilan kode dan code inspector) yang memungkinkan pemakai mengedit kode JavaScript, XML, dan dokumen teks lain secara langsung dalam Macromedia Dreamweaver. Teknologi Macromedia Roundtrip HTML mampu mengimpor dokumen HTML tanpa perlu memformat ulang kode tersebut.

2.9 Web Server

Web server diperlukan dalam membuat halaman web yang menggunakan script server-side agar fungsi-fungsi server yang ada pada halaman tersebut dapat dieksekusi dan ditampilkan pada browser. Web server yang banyak digunakan antara lain: PWS, IIS, Apache, Xitami, dan sebagainya.

Xitami adalah web server yang ditujukan untuk komputer pribadi sehingga memungkinkan pemakai untuk mempublikasikan website dan bagi-pakai dokumen pada suatu jaringan. Xitami juga digunakan sebagai sarana pengembangan website sebelum di-upload ke suatu provider internet. Dengan Xitami, pemakai dapat melihat tampilan dan kinerja website pada browser pemakai sebelum website tersebut di-upload ke server internet.
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